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ABSTRAK

Fajar Wira Yuda, Nirm 01.04.21.206. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
Pengaruh dosis fungisida Anthracole dalam mengendalikan penyakit bercak daun
yang disebabkan oleh Culvularia sp. pada pembibitan kelapa sawit (Elaeis
guineensis Jacq.) di PT. Umada, Kebun Pernantian, Kabupaten Labuhanbatu
Utara. Penyakit ini merupakan salah satu masalah utama pada tahap pembibitan
yang dapat menghambat pertumbuhan dan menurunkan kualitas bibit. Penelitian
dilaksanakan dari November 2024 hingga Februari 2025 menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) non faktorial dengan empat perlakuan dosis
fungisida: NO (kontrol), N1 (1,5 g/l), N2 (2 g/l), dan N3 (2,5 g/l), masing-masing
diulang enam kali. Parameter yang diamati meliputi Tingkat dan intensitas
serangan penyakit, serta pertumbuhan vegetatif bibit seperti tinggi tanaman,
jumlah daun, diameter batang, panjang akar, dan berat akar (basah dan kering).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi fungisida Anthracole efektif
menurunkan Tingkat dan intensitas serangan Culvularia sp. dibandingkan kontrol.
Dosis 2 gram/liter (N2) memberikan hasil terbaik dalam menekan perkembangan
penyakit sekaligus mendukung pertumbuhan vegetatif bibit kelapa sawit. Temuan
ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengelolaan penyakit bercak daun di
pembibitan kelapa sawit tahap main nursery.

Kata Kunci: Kelapa sawit, Pembibitan, Anthracole, Culvularia sp., Bercak daun,
Fungisida.



ABSTRACT

Fajar Wira Yuda, Nirm 01.04.21.206. This study aimed to evaluate the
effectiveness of various doses of Anthracole fungicide in controlling leaf spot
disease caused by Culvularia sp. in oil palm (Elaeis guineensis Jacq.) seedlings at
PT. Umada, Kebun Pernantian, Labuhanbatu Utara Regency. Leaf spot is a
common disease during the nursery phase, which can hinder growth and reduce
seedling quality. The research was conducted from November 2024 to February
2025 using a Non-Factorial Randomized Complete Block Design (RCBD) with
four treatment levels: NO (control), N1 (1.5 g/l), N2 (2 g/l), and N3 (2.5 g/l), each
replicated six times. Observed parameters included disease frequency and
intensity, as well as vegetative growth indicators such as plant height, number of
leaves, stem diameter, root length, and root biomass (fresh and dry weight). The
results showed that Anthracole fungicide application significantly reduced the
frequency and intensity of Culvularia sp. infections compared to the control. The 2
o/l dose (N2) was the most effective in suppressing disease progression and
promoting vegetative growth of the oil palm seedlings. These findings are
expected to serve as a practical reference for disease management during the
main nursery stage of oil palm cultivation.

Keywords: Oil palm, Nursery, Anthracole, Culvularia sp., Leaf spot, Fungicide.
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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kelapa sawit merupakan tanaman penting penghasil minyak nabati.
Sebagai komoditas perdagangan, kelapa sawit memiliki prospek yang sangat baik.
Di masa mendatang, minyak kelapa sawit diperkirakan tidak hanya dimanfaatkan
untuk produk seperti mentega, minyak goreng, atau sabun, tetapi juga berpotensi
menjadi alternatif bahan bakar minyak (Suryantoro dan Sudradjat, 2017).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (Indonesia, 2024) , total luas
perkebunan kelapa sawit di Indonesia pada tahun 2023 mencapai 15.435.700
hektare dengan produksi sebesar 46.986.100 ton. Provinsi Sumatera Utara
termasuk salah satu wilayah dengan lahan kelapa sawit terbesar di Indonesia. Pada
tahun 2023, luas lahan kelapa sawit di Sumatera Utara tercatat sebesar 1.371.900
hektare dengan total produksi mencapai 5.017.400 ton.

Luas lahan kelapa sawit di Indonesia terus bertambah setiap tahun, diiringi
dengan peningkatan produksi. Pada tahun 2022, produksi Crude Palm Oil (CPO)
meningkat menjadi 48.235.405 juta ton, setelah sebelumnya mengalami
penurunan pada tahun 2020 sebesar 45.741.845 juta ton. Total luas perkebunan
kelapa sawit di Indonesia pada tahun 2022 tercatat mencapai 15.380.981 hektare.
Sumatera Utara menjadi salah satu provinsi dengan lahan kelapa sawit terluas,
yakni 1.347.520 hektare. Provinsi ini terdiri dari 25 kabupaten dan 8 kota, dengan
21 kabupaten dan 1 kota diantaranya menjadi penghasil kelapa sawit. Pada tahun
2020, Sumatera Utara menghasilkan Tandan Buah Segar (TBS) sebanyak
5.453.030 ton (Ummah, 2019).

Menurut Afrizon (2017), pembibitan merupakan langkah penting yang
memegang peran besar dalam mendukung perkembangan industri kelapa sawit,
mulai dari hulu hingga hilir. Penggunaan bibit berkualitas tinggi menjadi salah
satu faktor kunci yang menentukan produktivitas tanaman kelapa sawit. Bibit ini
adalah hasil dari proses pengadaan tanaman yang sangat memengaruhi
keberhasilan produksi serta keberlanjutan usaha perkebunan. Oleh karena itu,
pengelolaan pembibitan harus dilakukan dengan baik agar bibit yang dihasilkan
memiliki vigor yang optimal. Proses ini juga berkontribusi terhadap peningkatan

hasil panen dan ketahanan tanaman terhadap berbagai tantangan lingkungan.



Dilihat dari jenisnya, pembibitan terbagi menjadi dua metode, yaitu
pembibitan satu tahap (single stage) yang hanya melibatkan pembibitan utama
(main nursery), dan pembibitan dua tahap (double stage) yang mencakup pre-
nursery (pembibitan awal) dan main-nursery (pembibitan utama). Masing-masing
metode memiliki kelebihan dan kekurangan, namun penggunaan pembibitan dua
tahap lebih disarankan (Alvi et al., 2018)

Menurut Kittimorakul et al., (2019), salah satu faktor yang memengaruhi
kualitas bibit kelapa sawit adalah serangan penyakit selama tahap pembibitan.
Penyakit yang paling sering ditemukan adalah bercak daun, yang disebabkan oleh
jamur dari genus Curvularia. Penyakit ini merupakan salah satu masalah umum
pada kelapa sawit, terutama menyerang tanaman pada tahap awal pertumbuhan.
Jika tidak ditangani dengan baik, bercak daun dapat menyebabkan kerusakan
serius hingga kematian tanaman.

Penyakit ini membawa kerugian karena dapat menghambat pertumbuhan
bibit, membuat bibit tumbuh lebih kecil, sehingga memperlama masa pembibitan.
Selain itu, serangan penyakit ini juga meningkatkan risiko kematian tanaman,
memperpanjang periode tanaman belum menghasilkan (TBM), dan menjadi
sumber penyebaran patogen ke bibit lainnya (Solehudin et al., 2014).

Penyakit bercak daun pada kelapa sawit disebabkan oleh jamur Curvularia
dan Drechslera. Penyebarannya dapat terjadi baik di musim kemarau maupun
musim hujan, terutama di lingkungan dengan kelembaban tinggi. Gejala awalnya
terlihat sebagai bercak kuning pada daun tombak atau daun yang sudah membuka.
Seiring waktu, bercak ini membesar, berbentuk agak lonjong dengan ukuran
panjang sekitar 7-8 mm, berwarna coklat, dan memiliki tepi yang lebih gelap.
Pada tahap lanjut, bercak dapat menyebabkan nekrosis dengan bentuk tidak
beraturan. Dalam beberapa kasus, bagian tengah bercak menjadi kering, rapuh,
dan berwarna kelabu atau cokelat muda. Jika infeksi semakin parah, bercak dapat
menyatu dan menyebabkan pengeringan serta kerontokan daun, yang berdampak
pada pertumbuhan tanaman dan penurunan produktivitas kelapa sawit (Defitri,
2021).



Gejala bercak daun pada kelapa sawit muncul dengan tingkat keparahan
yang bervariasi tergantung pada umur tanaman. Setiap usia tanaman menunjukkan
intensitas serangan yang berbeda. Serangan Curvularia sp. paling sering terjadi
pada tanaman berumur enam bulan, dengan Tingkat serangan mencapai 28,75%,
yang tergolong dalam kategori serangan sedang. Sementara itu, serangan paling
ringan ditemukan pada tanaman berumur empat bulan, dengan Tingkat 25%, yang
masuk dalam kategori serangan ringan (Andini et al., 2022). Penyakit ini dapat
berdampak negatif terhadap pertumbuhan tanaman dengan menurunkan luas daun
efektif yang berperan dalam fotosintesis. Jika tidak dikendalikan dengan baik,
infeksi dapat menyebar dan meningkatkan risiko kematian bibit. Oleh karena itu,
strategi pengendalian dengan fungisida menjadi langkah penting untuk mencegah
penyebaran lebih lanjut.

Dengan menggunakan fungisida seperti anthracol, captan, mancozeb, dan
prochloraz untuk mengendalikan penyakit bercak daun pada bibit kelapa sawit,
penelitian ini menemukan bahwa prochloraz dan mancozeb efektif dalam
menghambat pertumbuhan miselium C. oryzae serta mengurangi serangan
penyakit bercak daun pada bibit kelapa sawit yang ditanam dalam kondisi rumah
kaca (Santoso et al., 2022).

Meskipun demikian, hingga saat ini belum terdapat standar baku atau
rekomendasi spesifik mengenai dosis optimal fungisida Antracol untuk
mengendalikan Curvularia sp. secara efektif pada pembibitan kelapa sawit,
khususnya di lokasi dan kondisi lapangan seperti di PT. Umada, Kebun
Pernantian. Hal ini menjadi kendala nyata di lapangan karena penggunaan dosis
yang tidak tepat dapat menimbulkan efek kurang efektif, boros biaya, atau bahkan
resistensi patogen. Fenomena kesenjangan inilah yang menjadi dasar ketertarikan
penulis untuk meneliti secara lebih dalam, guna memberikan solusi nyata bagi
pihak perkebunan maupun petani.

Berdasarkan pemaparan diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian lebih mendalam dalam Tugas Akhir dengan judul “Pengaruh Dosis
Fungisida Anthracole Terhadap Pengendalian Penyakit Bercak Daun (Culvularia
Sp.) Pada Pembibitan Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacg.) di PT. Umada

Kebun Pernantian, Kabupaten Labuhanbatu Utara”. Diharapkan Penelitian ini



diharapkan dapat memberikan rekomendasi dosis yang paling efektif untuk

pengendalian Culvularia Sp. Hasil kajian ini diharapkan bisa diaplikasikan secara

praktis, baik oleh pihak perusahaan perkebunan maupun oleh petani, guna

meningkatkan keberhasilan pengelolaan penyakit pada pembibitan kelapa sawit.

1.2

Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pengkajian berdasarkan latar belakang adalah

sebagai berikut:

1.

1.3

1.4

Bagaimana Tingkat Culvularia sp. terhadap pertumbuhan bibit sebelum dan

sesudah di aplikasikan fungisida Anthracole?

Bagaimana Pengaruh dosis fungisida Anthracole terhadap pengendalian

Culvularia sp. pada pembibitan kelapa sawit di tahap utama?

Bagaimana dampak penggunaan fungisida Anthracole terhadap intensitas
serangan Culvularia sp. pada bibit kelapa sawit?
Tujuan

Adapun tujuan pengkajian :

Mengetahu tingkat serangan Culvularia sp. Terhadap pertumbuhan bibit kelapa
sawit sebelum dan sesudah aplikasi fungisida Anthracole.

Mengetahui Pengaruh berbagai dosis fungisida Anthracole terhadap
pertumbuhan vegetatif pada pembibitan kelapa sawit.

Menganalisis dampak penggunaan fungisida Antrachole terhadap intensitas
serangan Culvularia sp.
Manfaat kajian

Adapun manfaat pengkajian adalah sebagai berikut:

Memberikan informasi yang bermanfaat mengenai dosis fungisida Anthracole
yang optimal untuk pengendalian Culvularia sp. pada pembibitan kelapa

sawit.

Menjadi referensi bagi para praktisi di industri perkebunan kelapa sawit

dalam menentukan dosis yang tepat untuk penggunaan fungisida Anthracole



